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Abstract: This study aims to determine the influence of worship observance on the social 
behavior of Zawiyah Miftahus Shudur students. The research methods used were 
quantitative and qualitative (Mixed Methods), with a sample of 27 people. Data collection 
techniques include observation, questionnaires, interviews, and documentation. The 
results showed an influence between prayer services on the social attitudes of students. 
The Coefficients Constant value of 0.451, with a worship observance value of 0.263, 
indicates that every 1% increase in the value of worship observance results in an increase 
of 0.451 in the social attitude of students. Furthermore, the significance of the research 
results was 0.000, indicating that the observance of worship has a significant influence 
on the social attitudes of students. Santri at Zawiyah Miftahus Shudur Palangka Raya Raya 
showed discipline and obedience towards praying fardhu. They prepare fardu prayers 
well, show patience in their execution, respect prayer rituals by cleansing themselves and 
maintaining concentration, and show concern for others by paying attention to the 
availability of prayer mats and waiting for congregational prayers. Thus, the practice of 
prayer not only has an impact on the ritual dimension, but also forms positive social 
attitudes in the lives of studentsSuggestions for future researchers to examine more 
deeply related to the observance of worship in order to be able to declare more deeply its 
influence on social attitudes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketaatan ibadah terhadap 
perilaku sosial santri Zawiyah Miftahus Shudur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dan kualitatif (Mixed Methods), dengan sampel sebanyak 27 orang. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara ibadah salat terhadap sikap sosial 
santri. Nilai Coefficients Constant sebesar 0.451, dengan nilai ketaatan beribadah sebesar 
0.263, menandakan bahwa setiap peningkatan 1% dalam nilai ketaatan beribadah 
mengakibatkan peningkatan sebesar 0.451 dalam sikap sosial santri. Selanjutnya, 
signifikansi hasil penelitian adalah 0.000, menunjukkan bahwa ketaatan beribadah 
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap sosial santri. Santri di Zawiyah Miftahus 
Shudur Palangka Raya Raya menunjukkan kedisiplinan dan sikap taat terhadap ibadah 
salat fardhu. Mereka mempersiapkan salat fardu dengan baik, menunjukkan kesabaran 
dalam pelaksanaannya, menghormati ritual salat dengan membersihkan diri dan 
menjaga konsentrasi, serta menunjukkan kepedulian terhadap sesama dengan 
memperhatikan ketersediaan sajadah dan menunggu untuk salat berjamaah. Dengan 
demikian, praktik ibadah salat bukan hanya berdampak pada dimensi ritual, tetapi juga 
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membentuk sikap sosial yang positif dalam kehidupan santriSaran untuk peneliti 
selanjutnya agar meneliti lebih mendalam terkait ketaatan ibadah agar mampu 
mendeklerasikan lebih mendalam pengaruhnya terhadap sikap sosial. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Ketaatan Ibadah, Perilaku Sosial, Santri. 

 
PENDAHULUAN 

Melemahnya perilaku sosial manusia 

menyebabkan tidak terarahnya kehidupan 

sehari-hari, sehingga peran agama menjadi 

dibutuhkan, termasuk ketaatan beribadah. 

Setiap agama mewajibkan ibadah kepada 

umatnya. Namun dalam Islam, ibadah 

memiliki sunnah, kewajiban, larangan, 

makruh, dan haram. Islam menetapkan 

bahwa ibadah dalam Islam adalah 

gambaran moral seorang hamba Allah 

yang tunduk dan patuh terhadap segala 

perintah-Nya dengan melaksanakan 

ibadah lahiriah dan batiniah yang 

dibenarkan oleh syariat Islam. Hal ini tentu 

saja harus difasilitasi dan ditingkatkan 

oleh lembaga pendidikan (Hamdi,2024) 

agar mampu meningkatkan ketaata ibadah 

(Farizal,2022) dan sebagai bentuk upaya 

pembinaan moral  dan perilaku (Listari, 

2021; Supriatna et al., 2021; Putri et al., 

2022) serta membentuk generasi 

berkualitas (Huda, 2023). Hal ini tentunya 

memerlukan sikap kreatifitas (Rizal, 2023; 

Mazrur, Hamdi, Putri, 2024) profesional 

khususnya bagi guru dalam memberikan 

bimbingan (Budiarso & Dasar, 2022; Lutfi, 

Saiful & Aminah, 2024) serta mendidk pola 

perilaku yang baik (Lutfi,2024). Meskipun 

ada upaya untuk meningkatkan ketaatan 

siswa dalam beribadah melalui program 

sekolah (Aminah, 2020) maupun 

menuntut ilmu agama dan umum yang 

sama- sama penting dikuasai (Huda, 2024), 

Hal ini karena melihat ibadah 

bertentangan dengan apa yang 

diperintahkan (Suharyat, 2023; Tambak et 

al., 2023). Hal tersebut perlu adanya 

penanaman motivasi agar dapat terkontrol 

diri (Hikmah, 2022), khususnya 

pembentukan akhlak (Iman, 2021; Mustofa 

and Ali Firman, 2021; Tambak annd 

Sukenti, 2024) yang tidak kalah penting 

adalah mampu memberikan strategi 

pembentukan akhlak (Idhar, 2022; 

Nurshabrina, 2023; Zakiyah, 2023; Adirza 

et al., 2024; Tambak and Sukenti, 2024). 

Hal tersebut agar nantinya anak siap ketika 

terjun langsung di masyarakat yakni 

menerapkan sikap sosial dengan baik. 

Sebuah bentuk pengakuan 

terhadap Muslim melalui ketaatan 

beribadah(Syadi,2022). Tempat manusia 

dalam ibadah adalah ketaatan, kesabaran, 

kemampuan, kesanggupan, dan 

penyerahan diri secara total kepada Yang 

Maha Kuasa dalam bentuk ketaatan, 

pengagungan, dan syukur kepada Yang 

Maha Kuasa.  Ketaatan berarti ketaatan 

dan kepatuhan terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya(Ulfah,2023). Atas 

dasar ini, manusia diperintahkan untuk 

menyembah Allah SWT. Atas dasar ini, 

manusia diperintahkan untuk menyembah 

Allah SWT. karena Allah adalah pemberi 

berkah besar kehidupan atau eksistensi 

dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya, manusia diperintahkan untuk 

mematuhi perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya. Ibadah 

yang dilakukan manusia tercermin dalam 

perilaku sosialnya, dan semakin taat 
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manusia kepada Allah SWT, semakin baik 

pula perilaku sosialnya. 

Melakukan ibadah sesuai syariat 

yang dibenarkan dalam Islam, ibadah 

apapun yang dilakukan hanya akan 

menambah penat dan tidak bernilai 

pahala. Usaha-usaha tersebut sebagai 

bentuk meminimalisir perubahan sikap 

sosial yang bernuansa negatif (Tambak et 

al., 2024; Matondang, 2023), apalagi untuk 

anak-anak yang ada dilembaga pendidikan 

pondok (Anwar, 2023; Tambak and 

Sukenti, 2024). Allah SWT memerintahkan 

manusia untuk beribadah. Perubahan 

sikap sosial yang negatif bisa 

mengakibatkan patologi sosial 

(Rahmatullah, 2019). Shalat diwajibkan 

untuk membersihkan hati dari 

kemusyrikan, zakat dan puasa diwajibkan 

untuk menguji kesabaran dan keikhlasan, 

dan zakat dan puasa diwajibkan untuk 

menguji kesabaran dan keikhlasan.  

Perilaku sosial adalah karakteristik 

relatif dalam menanggapi orang lain secara 

berbeda.Perilaku sosial adalaha sesuatu 

yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial 

(Ningrum, 2019). Perilaku sosial penelitian  

taat, sabar, mampu, dan menghormati. 

Tanpa paksaan atau didasari oleh tugas 

tertentu, tetapi perbuatan yang dilakukan 

secara sukarela dengan niat untuk 

mendapatkan keridhaan Allah SWT. 

Dampak antara ibadah dan perilaku sosial 

dalam kehidupan sehari-hari adalah 

ibadah mempengaruhi perilaku sosial 

dengan menjadi sumber ketentraman, rasa 

aman, dan kasih sayang kepada orang lain. 

Selain itu, ketaatan dalam beribadah 

merupakan salah satu motif yang 

memotivasi manusia untuk beribadah, 

karena ibadah yang dilakukan dengan 

keyakinan tersebut memiliki unsur 

kesucian dan ketaatan, serta motif tersebut 

memotivasi manusia untuk berkreasi 

dalam beramal saleh, memberikan 

persembahan, memberikan pertolongan, 

dan lain sebagainya. Sebagaimana dalam 

Al-Qur’an surah Al Baqarah ayat 45: 

 

لٰوةِ ۗ وَانَِّهَا لكََبيِْرَةٌ الََِّّ عَلَى الْخٰشِعِيْنََۙ    بْرِ وَالصَّ وَاسْتعَِيْنوُْا بِالصَّ

 ( 45: 2) البقرة/

 

Artinya: Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. 

Sesungguhnya (salat) itu benar-benar 

berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk. (Baqarah/2:45), (Kemenag, 

2019). 

Tidak diragukan lagi bahwa 

ketaatan manusia dalam beribadah masih 

memerlukan pembinaan dan usaha lebih 

lanjut agar kuat dan kokoh dalam 

mempertahankan agamanya karena masih 

jauh dari harapan. Anak merupakan calon 

generasi baru, yang memerlukan perhatian 

khusus terhadap moral, etika dan adat 

istiadat agar tidak luntur di kemudian hari, 

karena anak saat ini harus dididik sejak 

dini agar menjadi anak yang berguna di 

kemudian hari. Dugaan penulis Ibadah 

yang dilakukan seseorang dengan 

mematuhi syariat yang dibenarkan dalam 

Islam dapat sangat mempengaruhi 

perilaku seseorang karena ibadah 

mendorong terbentuknya perilaku sosial 

yang baik. manusia selalu membutuhkan 

manusia yang lain sehingga perilaku sosial 

yang baik adalah kebutuhan yang urgen 

dalam menjalani kehidupan. Demikian 

pula di Zawiyah, perilaku sosial santri 

tidak terlepas dari interaksi sosial. Santri 

berinteraksi satu sama lain dalam suatu 

lingkungan. Santri yang telah menjalani 

ibadah dan pendidikan ilmu agama 



DOI: 10.25299/ al-thariqah.2024.vol9(1).16593 P-ISSN 2527-9610 
 E-ISSN 2549-8770 
 

98 

 

seharusnya akan memiliki iman yang baik, 

akhlak yang mulia, ibadah yang rajin, dan 

mampu membentengi diri dari perbuatan-

perbuatan yang dilarang. Allah SWT dalam 

al-Qur’an Surah Al-Ankabut ayat 45 

berfirman: 

 

لٰوةَ تنَْهٰى  لٰوةَۗ اِنَّ الصَّ اتُْلُ مَآ اوُْحِيَ اِليَْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَِمِ الصَّ

ُ يعَْلَمُ مَا تصَْنعَوُْنَ   ِ اكَْبَرُ وَۗاللّٰه عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَۗلَذِكْرُ اللّٰه

 ( 45: 29) العنكبوت/

 

Artinya: Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab 

(Al-Qur’an) yang telah diwahyukan 

kepadamu dan tegakkanlah salat. 

Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, 

mengingat Allah (salat) itu lebih besar 

(keutamaannya daripada ibadah yang 

lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Al-Ankabut/29:45), (Kemenag, 

2019). 

 Ibadah shalat dapat mencegah 

perbuatan keji dan munkar. Sebagian 

orang yang mengikuti pendidikan ilmu 

agama, ada yang mampu melaksanakan 

ibadah dengan baik dan membentengi 

dirinya dari perkara-perkara yang di 

larang Allah SWT yang tercermin dari 

kehidupan perilaku sosialnya sehari-hari, 

akan tetapi diantaranya lagi masih ada 

diantara mereka yang tingkat ketaatannya 

masih tergolong rendah, ibadahnya baik 

akan tetapi masih ditemukan santri yang 

suka berkata tidak sepantasnya, 

menggunjing antara satu dengan yang lain, 

bermusuhan antara satu dengan yang lain, 

dan lain sebagainya sehingga hal ini 

menjadi problem yang cukup 17 

memprihatinkan bagi generasi penerus 

bangsa dan calon-calon ulama di masa 

depan. 

Berdasarkan observasi awal pada 

tanggal 14 Mei 2023, keberadaan Zawiyah 

Miftahus Shudur ini tergolong cukup unik. 

Zawiyah Miftahus Shudur adalah salah 

satu komunitas spiritual sebagai 

Pendidikan non formal untuk santri 

menggali ilmu agama yang lebih baik. 

Lembaga Pendidikan yang berbasis agama 

ini didesain dengan konsep dengan 

Lembaga Pendidikan zawiyah mahasantri. 

Seluruh santri yang menuntut ilmu yang 

tinggal di Zawiyah Miftahus Shudur ini 

seluruhnya adalah mahasantri Institut 

aagama islam negri (IAIN) Palangka Raya 

dari berbagai program studi dan jurusan. 

Zawiyah Miftahus Shudur beralamat di 

Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Asrama putranya berada di Jl. 

Kecubung II No. 165 sedangkan asrama 

putri beralamat di Jl. Kenangan II No. 317, 

Kelurahan Menteng, RT. 04 RW. 06 Kec. 

Jekan Raya. Zawiyah Miftahus Shudur ini 

memiki santri sebanyak 30 orang santri, 

yang semuanya adalah mahasantri IAIN 

Palangka Raya, meliputi 15 santri putra 

dan 15 santri putri. Para santri kebanyakan 

berasal dari lembaga pendidikan sekolah 

umum. Santri yang berlatarbelakang dari 

lembaga pendidikan yang berbeda satu 

dengan yang lain kebanyakan berasal dari 

lembaga pendidikan sekolah umum, maka 

dapat diprediksi bukanlah hal yang mudah 

untuk menyeimbangkan implementasi 

peribadatan dan perilaku sosial yang 

mencerminkan dari implementasi ibadah 

yang telah dijalankan. Penelitian ini 

memiliki fokus penelitian untuk 

mengetahui pengaruh ketaatan ibadah 

terhadap perilaku sosial santri Zawiyah 

Miftahus Shudur. 
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KONSEP TEORI 

Ketaatan ibadah perlu dibentuk 

sebagaimana menurut Hamdi (2024)  

sangat penting adanya penanaman 

karakter religus (Hariyani, 2021), 

sebagaimana menanamkan ketaatan 

ibadah Shalat. Ketaatan ibadah adalah 

perilaku beribadah secara serius 

,sistematis, sehingga dapat membentuk 

ketaqwaan (Farizal, 2023; Tambak et al., 

2022). Perilaku sosial adalah tindakan 

yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial 

dalam masyarakat (Ningrum, 2019). Shalat 

dapat dipahami dalam dua cara menurut 

definisinya: yakni dari sudut pandang 

eksternal dan sudut pandang batin. Para 

ahli fiqih berpendapat bahwa dari sudut 

pandang fisik, shalat sebagai ibadah yang 

dominan pada ucapan dan perbuatan 

terdiri atas takbir dan diakhiri dengan 

salam. Dari sudut pandang batin, shalat 

adalah  menuju kepada Allah SWT, 

menanamkan rasa keagungan dan 

keagungan-Nya dalam hati serta 

menimbulkan rasa takut kepada-Nya 

(Isnaini, 2023). Pengaruh Ibadah Shalat 

tentunya sebagai pembentukan karakter 

(Setiawan, 2023). Hal tersebut termasuk 

sikap yang perlu dikemukakan. Mengingat 

gagasan yang mendefinisikan perilaku 

sebagai tindakan atau serangkaian 

tindakan yang terlihat, dan belajar sebagai 

proses melalui mana orang berinteraksi 

dengan lingkungannya sebagai respons 

terhadap isyarat eksternal dan internal 

(Sulfemi, 2020). Untuk mewujudkanya 

tentunya memerlukan lembaga 

pendidikan untuk membentuk moral yang 

baik agar nantinya mampu berinteraksi 

sosial dengan baik (Yuyun, 2023)  dan 

perlu adanya guru profesional (Hamdi, 

2022; (Namora, 2023) agar mampu 

membentuk karakter generasi penerus 

bangsa (Sari, 2023; Tambak and Sukenti, 

2024) 

Menurut Muqoddimah (2021) 

perilaku sosial adalah setiap interaksi fisik 

atau psikologis antara orang-orang yang 

memenuhi kebutuhan pribadi atau lainny 

dan tetap berada dalam parameter norma-

norma masyarakat.Hal tersebut bisa 

diaktualisasikan dengan menerapkan 

sikap moralitas (Meilani, 2023). Perilaku 

sosial dipengaruhi oleh agama yang dianut 

(Aly, 2024).  Perilaku sosial mengarah 

kepada nilai-nilai sosial yang dianut 

masyarakat (Widiawati, 2023). Hal ini 

tentunya ketika keagamaan seseorang baik 

maka memiliki kecenderungan 

mempunyai sikap sosial yang baik. 

Dukungan sosial dapat diberikan oleh 

lingkungan sekitar individu, antara lain 

pasangan, keluarga, sahabat, rekan kerja, 

dan komunitas lainnya (Kundari et al., 

2020; Widari and Darmasari, 2021). 

Berdasarkan teori komunikasi 

interpersonal mencakup teori pertukaran 

sosial, yang menjelaskan bagaimana 

seseorang hidup dan terlibat dalam 

interaksi sosial dengan 

mempertimbangkan hasil interaksi 

tersebut (Udin, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode campuran. 

Penelitian ini merupakan metode 

penelitian yang menggabungkan dua 

pendekatan yaitu kualitatif dan kuantitatif 

(Sugiono, 2011). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ketaatan 

ibadah terhadap perilaku sosial santri 

Zawiyah Miftahus Shudur. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 
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kuantitatif dan kualitatif (mixed methods), 

dengan sampel sebanyak 27 orang. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, 

angket, wawancara, dan dokumentasi. 

 
Tabel 1. Jumlah Target 

No Setatus Jumlah 

1. Pembina 2  

2. Ustadz 3  

3. Ustadzah 2  

4. Santri  Putra 13  

5. Santri  Putri 14  

Total 34  

Teknik pengumpulan data yang 
dipakai angket dan wawancara. Angket 
disebar ke subjek penelitian dan untuk 
wawancara dilakukan kepada informan 
penelitian yaitu utadaz/ah dan pembina. 
Pada penelitian metode campuran, 
terdapat beberapa tahapan analisis. 
Analisis data secara kuantitatif terlebih 
dahulu dan kemudian lakukan analisis 
kualitatif. Analisis data kuantitatif dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah 
berikut: Tahap editing, scoring (penilaian), 
entry dan tabulasi data. 

Teknik analisis data untuk angket 
dinalisis secara kuantitatif dan untuk data 
wawancara di analisis secara kualitataif 
yakni menggunakan analisis data miles and 
huberman (Huberman, 1992). Analisis data 
meliputi: Collection data/pengumpulan 
data, reduction data/pengurangan data, 
display data/penyajian data,  conclusion 
drawing/verifying/penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ibadah shalat santri Zawiya Miftahus 

Sudhur Palangka Raya memiliki pegaruh 

terhadap sikap sosial santri Zawiyah 

Miftahus Sudhur hal ini di buktikan dengan 

diperoleh hasil tes terhadap 27 responden, 

dengan 40 butir soal berupa angket. 

Kuesioner yang disebarkan kepada 

responden, dengan distribusi penyebaran 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Ketaatan 

Ibadah Salat 
No 

Butir 

Soal 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R Tabel Ket 

1.  0.854. 0.396. Valid, 

2.  0.760. 0.396. Valid, 

3.  0.854. 0.396. Valid, 

4.  0.760. 0.396. Valid, 

5.  0.854. 0.396. Valid, 

6.  0.854. 0.396. Valid, 

7.  0.760. 0.396. Valid, 

8.  0.854. 0.396. Valid, 

9.  0.760. 0.396. Valid, 

10.  0.854. 0.396. Valid, 

11.  0.854. 0.396. Valid, 

12.  0.854. 0.396. Valid, 

13.  0.760. 0.396. Valid, 

14.  0.854. 0.396. Valid, 

15.  0.760. 0.396. Valid, 

16.  0.760. 0.396. Valid, 

17.  .854. 0.396. Valid, 

18.  0.760. 0.396. Valid, 

19.  0.854. 0.396. Valid, 

20.  0.760. 0.396. Valid, 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini dapat dikatakan valid 

karena terdapat nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel untuk seluruh variabel. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Sikap Sosial 
No 

Butir 

Soal 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R 

Tabel 
Ket 

1.  0.755. 0.396. Valid, 

2.  0.788. 0.396. Valid, 
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3.  0.755. 0.396. Valid, 

4.  0.788. 0.396. Valid, 

5.  0.755. 0.396. Valid, 

6.  0.755. 0.396. Valid, 

7.  0.788. 0.396. Valid, 

8.  0.755. 0.396. Valid, 

9.  0.788. 0.396. Valid, 

10.  0.755. 0.396. Valid, 

11.  0.755. 0.396. Valid, 

12.  0.755. 0.396. Valid, 

13.  0.788. 0.396. Valid, 

14.  0.773. 0.396. Valid, 

15.  0.788. 0.396. Valid, 

16.  0.788. 0.396. Valid, 

17.  0.773. 0.396. Valid, 

18.  0.788. 0.396. Valid, 

19.  0.773. 0.396. Valid, 

20.  0.788. 0.396. Valid, 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini dapat dikatakan valid 

karena terdapat nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel untuk seluruh variabel. 

Pelaksanaan ibadah shalat fardhu 

Santri  Zawiyah Miftahus Sudhur Palangka 

Raya sudah baik, salah satu yang signifikan 

bukti pelaksanaan ibadah santri  baik 

adalah ibadah shalat fardhu dijalankan 

sehari lima kali dalam sehari, salat fardhu 

subuh, magrib dan isya’ dilaksanakan 

secara berjamaah di asrama putra 

sedangkan shalat zuhur dan ashar 

dilaksanakan masing-masing karena 

waktu berdekatan dengan aktifitas kuliah 

di IAIN Palangka Raya sehingga tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan 

shalat berjamaah di asrama karena 

jaraknya yang cukup jauh.  

Pelaksanaan ibadah shalat fardhu 

juga telah memenuhi rukun-rukun shalat, 

mengikutisunah-sunah shalat dan shalat 

fardhu dijalankan secara berjamaah. 

Ibadah shalat fardhu juga berpengaruh 

terhadap perilaku sosial santri, shalat 

fardhu berjamaah membuat santri  saling 

memperdulikan satu dengan yang lain. 

Salah satunya sebagai contoh ketika salah 

seorang santri  tidak membawa sajadah 

maka santri  yang berada di sebelanya 

membawa sajadah akan menghamparkan 

sajadahnya untuk dirinya dan untuk teman 

yang berada di sebelahnya dan tidak 

dipakai sendiri, berdasarkan yang dilihat 

peneliti perilaku sabar, menghormati 

orang lain, dan perilaku perduli juga 

terlihat ketika dalam proses pelaksanaan 

ibada shalat fardhu, salah satunya sebagai 

contoh ketika akan melaksanakan shalat 

fardhu ternyata masih ada jamaah yang 

sedang shalat sunah sedang waktu ibadah 

shalat fardhu masih panjang maka imam 

akan menunggu sampai jamaah yang 

sedang shalat sunah tersebut selesai baru 

imam memulai ibadah shalat fardhu 

berjamaah. 

Pengaruh ketaatan ibadah santri 

terhadap perilaku sosial juga terbukti 

sebagaimana perhitungan hasil penelitian 

kuantitatif yang diberikan kepada 

responden menunjukkan hasil pengujian 

Normalitas, signifikan sebesar 0,091 lebih 

besar dari 0,05 dan dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji  berdistribusi 

normal, dan hasil pengujian Homogenitas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,353 

lebih besar dari 0,05 artinya terdapat 

pengaruh linier yang signifikan antara 

variabel ketaatan beribadah santri  (X) 

dengan variabel perilaku sosial santri  (Y). 

Sedangkan hasil uji regresi Output 

Coefficients diketahui nilai Coefficients 

Constant sebesar 45,016 lebih keci dari 

0,05 artinya variabel X berpengaruh 
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terhadap variabel Y sedangkan nilai 

ketaatan beribada sebesar 0,302 hal ini 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai coefficients, maka nilai perilaku 

sosial bertambah sebesar 0,302 nilai 

coefficients tersebut positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y adalah Positif. Dan 

didapatkan nilai signifikansi dari tabel 

diatas menunjukan coefficients diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai T-tabel sebesar 2,356 

lebi besar dari 2,032 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel ketaatan 

beribadah (X) berpengaruh terhadap 

variabel perilaku sosial santri (Y).  

Sejalan dengan yang di kemukakan 

oleh informan 1 Saat pertama kali masuk 

ke Zawiyah, para santri masih saling 

menunjukkan kebiasaan egois, introvet, 

dan lain sebagainya. Beberapa orang egois 

tidak terlalu peka terhadap lingkungan 

Zawiya, namun setelah menjalani 

bimbingan penerapan ibada shalat selama 

tinggal di Zawiyah Mifahus Sudhur santri 

menjadi peka, saling tegur sapa, 

menghormati satu sama lain, dan 

meningkatnya kepekaan perilaku sosial 

dalam diri mereka. mereka semakin 

memperkuat rasa cintanya kepada Allah 

SWT dan meningkatkan kepeduliannya 

terhadap kebesaran Allah yaitu saling 

menghormati dan kepekaan terhadap 

sesama. Hal ini membuktikan pelaksanaan 

ibadah shalat yang di jalankan dengan 

pengetahuan, istiqamah, dan penuh 

penghayatan akan menimbulkan 

kesadaran pelakunya akan kekuasaan 

Allah SWT yang sangat luar biasa dan takut 

akan murkanya sehingga menyadarkan 

pelaku shalat untuk berbuat baik, dan 

perduli terhadap sesama. 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa ketaatan ibadah perlu 

dibentuk sebagaimana menurut Hamdi 

(2024)  sangat penting adanya penanaman 

karakter religus (Hariyani, 2021), 

sebagaimana menanamkan ketaatan 

ibadah Shalat. Ketaatan ibadah adalah 

perilaku beribadah secara serius 

,sistematis, sehingga dapat membentuk 

ketaqwaan (Farizal, 2023; Tambak et al., 

2022). Perilaku sosial adalah tindakan 

yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial 

dalam masyarakat (Ningrum, 2019). Shalat 

dapat dipahami dalam dua cara menurut 

definisinya: yakni dari sudut pandang 

eksternal dan sudut pandang batin. Para 

ahli fiqih berpendapat bahwa dari sudut 

pandang fisik, shalat sebagai ibadah yang 

dominan pada ucapan dan perbuatan 

terdiri atas takbir dan diakhiri dengan 

salam. Dari sudut pandang batin, shalat 

adalah  menuju kepada Allah SWT, 

menanamkan rasa keagungan dan 

keagungan-Nya dalam hati serta 

menimbulkan rasa takut kepada-Nya 

(Isnaini, 2023). Pengaruh Ibadah Shalat 

tentunya sebagai pembentukan karakter 

(Setiawan, 2023). Hal tersebut termasuk 

sikap yang perlu dikemukakan. Mengingat 

gagasan yang mendefinisikan perilaku 

sebagai tindakan atau serangkaian 

tindakan yang terlihat, dan belajar sebagai 

proses melalui mana orang berinteraksi 

dengan lingkungannya sebagai respons 

terhadap isyarat eksternal dan internal 

(Sulfemi, 2020). Untuk mewujudkanya 

tentunya memerlukan lembaga 

pendidikan untuk membentuk moral yang 

baik agar nantinya mampu berinteraksi 

sosial dengan baik (Yuyun, 2023)  dan 

perlu adanya guru profesional (Hamdi, 

2022; (Namora, 2023) agar mampu 
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membentuk karakter generasi penerus 

bangsa (Sari, 2023; Tambak and Sukenti, 

2024). 

 

PENUTUP 

Interpretasi hasil pengujian ketaatan 

beribadah shalat santri  dan perilaku sosial 

santri  menunjukkan ketaatan beribadah 

santri  mempunyai pengaruh yang 

signifikan dengan perilaku sosial santri. 

Pelaksanaan ibadah shalat fardhu santri  

zawiyah miftahus sudhur palangka raya 

sudah baik, Salah satu yang signifikan bukti 

pelaksanaan ibadah santri  baik adalah 

ibadah shalat fardhu dijalankan sehari lima 

kali dalam sehari, salat fardhu subuh, 

magrib dan isya’ dilaksanakan secara 

berjamaah di asrama putra sedangkan 

shalat zuur dan ashar dilaksanakan 

masing-masing karena waktu berdekatan 

dengan aktifitas kuliah di IAIN Palangka 

Raya sehingga tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan shalat berjamaah di asrama 

karena jaraknya yang cukup jauh. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya 

agar meneliti lebih mendalam terkait 

ketaatan ibadah agar mampu 

mendeklerasikan lebih mendalam 

pengaruhnya terhadap sikap sosial 

dikarenakan penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan ruang lingkup penelitiannya. 
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